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Abstrak 

Dalam dunia pendidikan kolaborasi antar program studi sangatlah penting. Keterkaitan 

kepentingan satu sama lain sangatlah dibutuhkan untuk menunjang penelitian, dalam penelitian 

kali ini program studi teknik kimia FT UMJ membutuhkan suatu mesin pengiris ampas tahu 

dimana tingkat kesulitannya sangat tinggi dikarenakan ampas tahu memiliki kandungan kadar 

air 10% tetapi dengan tekstur bahan yang sangat lembek sehingga menjadi kendala dalam 

pengirisan. Untuk itu program studi Teknik Mesin FT UMJ dan UNTIRTA akan merancang 

bangun mesin pengiris ampas tahu, dimana ketebalan yang diinginkan sesuai kebutuhan pasar 

antara 3 – 5 mm. Mesin pengiris ampas tahu ini adalah mesin yang bekerja secara bolak-balik 

dengan menggunakan pisau stainess steel. Mesin seperti ini sangat membantu dalam efisiensi 

waktu karena menggunakan motor DC 12 volt 30 ampere dengan metode teoritis yang 

diaplikasikan dengan menggunakan software SOLIDWORK, dimana diperoleh hasil dari uji 

exsperimental dengan dua hasil yang berbeda sebagai perbandingan. Pada putaran low speed 

sebesar 1 kg ampas tahu terpotong selama 2 menit  dan high speed sebesar 1 kg ampas tahu 

terpotong dalam waktu 1 menit. Dengan hasil terbaik pada pengujian putaran high speed, 

ketebalan yang dihasilkan juga sesuai dengan yang dibutuhkan 3-5 mm. 

 

Kata kunci : mesin pengiris ampas tahu, pisau bolak-balik, motor DC 12 Volt 

 

1. PENDAHULUAN  

Ampas Tahu adalah bahan makanan yang biasa dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia.  Ampas 

Tahu mengandung energi sebesar 414 kilokalori, protein 26,6 gram, karbohidrat 41,3 gram, lemak 

18,3 gram, kalsium 19 miligram, fosfor 29 miligram, dan zat besi 4 miligram.  Selain itu di dalam 

Ampas Tahu juga terkandung vitamin A sebanyak 0 IU, vitamin B1 0,2 miligram dan vitamin C 0 

miligram.  Hasil tersebut didapat dari melakukan penelitian terhadap 100 gram Ampas Tahu, dengan 

jumlah yang dapat dimakan sebanyak 100 %. 

Saat ini ampas tahu kita ketahui dapat dimanfaatkan sebagai kerupuk ampas tahu, kembang tahu, 

kecap ampas tahu, stick tahu dan dengan proses fermentasi dihasilkan nata de soya serta sebagai 

alternatif bahan pakan ternak. Melihat sifat ampas tahu yang memiliki banyak kelebihan seperti 

mengandung protein yang tinggi, banyak mengandung serat, serta murah dan mudah didapat, maka 

dapat dikembangkan suatu bentuk usaha baru yang memanfaatkan ampas tahu sebagai bahan 

dasarnya dengan tujuan selain sebagai salah satu upaya mengurangi pencemaran dari limbah atau 

ampas tahu khususnya di daerah perairan, tapi juga mampu memberikan alternatif gizi sebagai 

sumber protein yang bermanfaat bagi tubuh manusia. 

Dilihat dari latar belakang inilah maka program studi Teknik Kimia FT UMJ melakukan 

penelitian pembuatan ampas tahu sekaligus hasil dari ampas tahu tersebut dikeringkan dengan kadar 

sisa kandungan air hanya berkisar 10% sehingga nantinya ampas tahu ini akan dibuat keripik tahu 

tetapi kendalanya di laboratorium Teknik Kimia FT UMJ belum memilliki mesin pengiris tahu yang 

diharapkan dapat memotong dengan ketebalan 3 – 5 mm. 

Dari masalah yang dihadapi tersebut maka Teknik Kimia FT UMJ berkolaborasi dengan Teknik 

Mesin FT UMJ dan Teknik Mesin UNTIRTA untuk merancang bangun mesin pengiris ampas tahu 

tersebut. 

   

2. METODOLOGI  

2.1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data diawali dengan percobaan manual pengirisan ampas tahu dimana 

hasilnya kurang memuaskan karena ketebalan pengirisan tidak sama dan waktu yang dibutuhkan 
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sangat lama dan harus memiliki tingkat konsentrasi tinggi agar ketebalannya sama, berdasarkan dari 

percobaan manual imi maka setelah itu di desain mesin sesuai percobaan tadi, dimana desain alat 

menggunakan aplikasi SolidWork hal ini dilakukan untuk menguji data rangka serta kontruksi 

ukuran rangka body serta transmisi dari spesifikasi mesin. Setelah didesain langkah selanjutnya 

mesin dibuat dan dirakit serta diuji di laboratorium untuk mengetahui hasil kinerjanya. 

 

2.2. Pengolahan Data 

Hasil data yang diperoleh dari percobaan manual diaplikasikan ke pemakaian SolidWork lalu 

diaplikasikan langsung ke perakitan alat untuk menguji kekuatan rangka serta perakitan komponen 

lainnya apakah sesuai dengan kapasitas output yang direncanakan di awal desain dan perhitungan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.Perhitungan Kapasitas Mesin [1,2,3] 

a. Berat ampas tahu = 1,5 kg = 1500 gram 

b. Volume ampas tahu :   𝑉 = 1000000 𝑚𝑚³ = 0,001 𝑚³ 

c. Maka massa jenis ampas tahu   :   𝜌 = 1500
𝑘𝑔

𝑚3
 

d. Luas penampang : 𝐴 = 1000 𝑚𝑚² = 0,01 𝑚² 

e. Putaran mesin 30 rpm 

f. Tebal 5 mm = 0,005 m 

g. Kapasitas mesin 

𝑄 = 𝐴 × 𝑡 × 𝜌 × 𝑛 

𝑄 = 0,01 𝑚² × 0,005 𝑚 × 1500
𝑘𝑔

𝑚3 × 30 𝑟𝑝𝑚  = 𝑄 = 135
𝑘𝑔

𝑗𝑎𝑚
× 20% 

𝑄 = 27 𝑘𝑔/𝑗𝑎𝑚 sehingga 𝑄 = 135 𝑘𝑔/𝑗𝑎𝑚 − 27 𝑘𝑔/𝑗𝑎𝑚 = 𝑄 = 108
𝑘𝑔

𝑗𝑎𝑚
 

Jadi secara perhitungan kapasitas alat pemotong ini adalah 108 kg/jam. 

h. Kapasitas wadah hasil potongan ampas tahu: 

𝑉 = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡  …. 𝑉 = 470 × 360 × 660 

𝑉 = 111672000 𝑚𝑚³ = 0,111672 𝑚³ 

 

3.2.Perhitungan Perencanaan Poros [1,2,3] 

a. P = 12 V x 30 A =  360 Watt = 0,36 kW = 0,482 HP …. n1 = 3000 rpm 

b. Daya Rencana Pd =  P × 𝑓c = Pd =  0,36 × 1,5 =  0,54 kW 

c. Momen rencanaT=9,74 × 105 𝑃𝑑

𝑛1
……175,32 𝑘𝑔. 𝑚𝑚 = 1,7532 𝑁. 𝑚 

d.   Tegangan geser  𝜏𝛼 = σB/(S𝑓1 × S𝑓2) =  115/(6,0 × 3,0) =  6,38 𝑘𝑔. 𝑚𝑚2 

e. Diameter poros    𝑑𝑠  = [
5,1

6,38
 2,3 × 3,0 × 175,32]

1
3⁄

= 9,88 mm setara 12 mm 

 

3.3.Perhitungan Perencanaan Pasak [1,2,3] 

a. 𝐹 =
𝑇

(𝑑𝑠/2)
 = 

175,32

(10/2)
 = 35,06 𝑘𝑔 = 350,6 𝑁 

b. 𝜏𝑘𝑎 =
𝜎𝐵

𝑆𝑓𝑘1×𝑆𝑓𝑘2
  𝜏𝑘𝑎 =

58

6×5
  = 1, 94 𝑘𝑔 𝑚𝑚2⁄  

 

c. 𝑏
𝑑𝑠

⁄ = 0,25 < ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 < 0,35 

d. 3
12⁄ = 0,25 ;  0,25 < 0,25 < 0,35 … diterima 

 

3.4.Perhitungan Perencanaan Bantalan (Bearing) [2] 

a. 𝑙 ≥
𝜋

1000×60
×

𝑊.𝑛

(𝑝𝑣)𝑎
 =  𝑙 ≥

3,14

1000×60
×

20.30

0,2
= 15,7 𝑚𝑚 

b. Tekanan permukaan 𝑃 =
𝑊

𝑙𝑑
 =  𝑃 =

20

15,7×12
 =  𝑃 = 1 𝑘𝑔 𝑚𝑚2⁄  
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c. Kecepatan keliling 𝑣 =
𝜋×𝑑×𝑊

60×1000
 =,  𝑣 =

3,14×12×30

60×1000
 =  𝑣 = 1,88 𝑚 𝑠⁄  

d. 𝑝𝑣 = 𝑝 × 𝑣 = 𝑝𝑣 = 1 × 1,88  = 1,88 (
𝑘𝑔.𝑚

𝑚𝑚2.𝑠
) 

e. Kerja gesekan  𝐻 = 0,04 × 𝑊
𝜋×𝑑×𝑛

1000×60
     = 0,04 × 20

3,14×12×30

1000×60
      = 1,5 (

𝑘𝑔.𝑚

𝑠
) 

f. Daya serap  𝑃𝐻 =
𝐻

102
       =

1,5

102
       = 0,014 𝑘𝑊 

g. Umur bantalan  𝐿ℎ = 500𝑓ℎ
3  𝐿ℎ = 500 × 154543 = 1.843.976 𝑗𝑎𝑚 

 

3.5.Perhitungan Rangka  [3] 

a. Karena beban hanya terpusat diujung rangka pada RB maka  

 ∑ 𝑀𝐴 = 0 … dimana  𝑊 =
1

2
𝐿 − 𝑅𝐵. 𝐿 = 0     

 𝑅𝐵 =
𝑊

1

2
𝐿

𝐿
  𝑅𝐵 =

53,9×
1

2
0,51

0,51
= 26,95 𝑁 

b. Momen Inersia 𝐼 =
𝑎4 .  𝑏4

12
    𝐼 = 1528304981 𝑚𝑚3 

c. defleksi pembebanan terpusat diujung rangka :  

      𝑌𝑚𝑎𝑥 =
−𝑊.𝐿3

3𝐸𝐼
    𝑌𝑚𝑎𝑥 =

−53,9×0,513

3(195×109)(1,528304981)
  

      𝑌𝑚𝑎𝑥 = 7,99711606 × 10−12 𝑚 
 

            Tabel 1. Spesifikasi Komponen Mesin. [5] 

 
 

Gambar 1. Mesin Pengiris Ampas Tahu. [4] 

 

Pengujian mesin dilakukan dengan tujuan untuk pembuktian teoritis dibandingkan dengan 

kemampuan mesin actualnya.  

 

Tabel  2. Data Hasil Pengujian Mesin Pemotongan Ampas Tahu 

Waktu Pengukusan Berat Ampas Kecepatan dan waktu (menit) Hasil potongan 

Ampas Tahu (Jam) Tahu (Kg) High Low High 

1 1,5 2 1 Bagus Bagus 

2 1,25 2 1 Tidak Bagus Bagus 

3 1 2 1 - Bagus 
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4. KESIMPULAN 

Perancangan mesin pemotong ampas tahu ini dibuat rata-rata menggunakan material Stainless 

Steel (SUS 304 WPA), material food grade, tahan karat dan higenis. Sehingga aman digunakan 

sebagai alat pengolah makanan. Hasil  uji eksperimentalnya memiliki dua hasil yang berbeda yaitu 

Pada putaran low speed sebesar 1 kg ampas tahu terpotong selama 2 menit  sedangkan pada putaran 

high speed untuk 1 kg ampas tahu terpotong dalam waktu 1 menit.  Maka hasil terbaik terdapat pada 

pengujian putaran high speed,  ketebalan yang dihasilkan juga sesuai dengan yang dibutuhkan yaitu 

3-5 mm dan proses pemotongan ampas tahum lebih cepat dan bagus dengan menggunakan high 

speed dibandingkan dengan low speed. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 2.  Simulasi data pengujian 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Mott, Robert L. s.n, (2009), Elemen-elemen mesin dalam perancangan mekanis: 

perancangan elemen mesin. Yogyakarta  

Suga, Sularso dan Kiyokatau (1991). Dasar Perencanaan dan pemilihan ELEMEN MESIN. 

[pengar. buku] PT.Pertja. Jakarta  
G. Niemen. (1999). Elemen Mesin Jilid 1. Jakarta: Erlangga. 

Pamungkas, Setyo Wahyu dan Eko Pristiwanto. (2009). Rancang Bangun Mesin Pemotong Tahu 

dengan Metode Resiprocating. Skripsi. Surabaya: ITS. 

Popov, E, P. (1996). Mekanika Teknik. Jakarta: Erlangga 

www.organisasi.org/1970/01/isi-kandungan-gizi-tahu 

 

 

 

http://repository.unej.ac.id/

